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Abstrak: Banyak pembelajaran konvensional semakin kurang diminati oleh 
siswa, dimana guru hanya menerangkan saja dan siswa mendengarkan, 
sehingga siswa merasa jenuh dan bosan dalam pembelajaran. Demikian 
berdampak pada belum tercapainya tujuan pembelajaran. Pemanfaatan 
teknologi dan komunikasi mempermudah dalam pembelajaran agar berjalan 
efektif dan efisien. Penelitian berjutuan untuk mendiskripsikan keefektifan 
penggunaan media pembelajaran berbasis website terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 11 Boyolali yang ditinjau dari hasil belajar siswa eksperimen-kontrol dan 
respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan media. Metode penelitian 
mengacu pada deskriptif kuantitatif eksperiemen desain penelitian non-
equivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V, sampel penelitian V A (eksperimen) dan kelas V B (kontrol) dipilih 
dengan teknik sampling cluster random sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode dokumentasi, test, dan observasi. Hasil penelitian diambil 
kesimpulan bahwa, pembelajaran sejarah kebudayaan islam (SKI) yang di 
lakukan secara pembelajaran konvensional kurang efektif dan kurang interaktif, 
dibandinkan dengan pembelajaran SKI yang menggunakan media pembelajaran 
berbasis website, siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran dan berdampak 
pada tercapainya tujuan pembelajaran SKI. Maka disarankan guru 
menggunakan media pembelajaran yang interaktif. 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Website, Sejarah Kebudayaan Islam, 
Madrasah Ibtidaiyah 
 
 
Abstract: A lot of conventional learning is getting less and less attractive to students, 
where the teacher only explains and the students listen, so that students feel bored and 
bored in learning, so that it has an impact on the achievement of learning objectives.  
Utilization of technology and communication facilitates learning to run effectively and 
efficiently. The research aims to describe the effectiveness of the use of website on student 
learning outcomes in Islamic cultural history (SKI) subjects at Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri 11 Boyolali in terms of experimental-control student learning outcomes and 
student responses to learning using media. The research method refers to descriptive 
quantitative experimental research design non-equivalent control group design. The 
population in this study were students of class V, the research sample was VA 
(experimental) and class VB (control) selected by cluster random sampling technique. 
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Methods of data collection using the method of documentation, test, and observation. The 
results of the study concluded that, learning the history of Islamic culture (SKI) which 
was carried out by conventional learning was less effective and less interactive, compared 
to SKI learning that used website, students were more enthusiastic about participating 
in learning and had an impact on the achievement of SKI learning objectives. So it is 
recommended that teachers use interactive learning media. 
Keywords: Learning Media, Website, History of Islamic Culture, Madrasah Ibtidaiyah. 

 

A. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran yang kovensional dimana guru hanya 

menerangkan materi dan siswa yang hanya sebagai pendengarkan, 

pembelajaran tersebut akan berdampak pada timbulnya rasa bosan dan 

jenuh siswa terhadap pembelajaran, sehingga pembelajaran konvensional 

kurang efektif diterapkan di zaman yang serba berbasis teknologi dan 

informasi. Maka diperlukan media pembelajaran yang tepat, sehingga siswa 

merasa semangat dalam belajar dan tercapainya tujuan pembelajaran. 

(Januarisman & Ghufron, 2016). 

Media pembelajaran merupakan unsur yang penting dalam proses 

pembelajaran (Anas Thohir, et al., 2021). Media pembelajaran merupakan 

sumber belajar yang dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan 

siswa, dengan berbagai jenis media pembelajaran yang diberikan oleh guru 

sebagai bahan dalam memperkaya wawasan siswa (Teni, 2022). 

Pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran juga dapat 

memberikan dampak yang besar bagi perkembangan hasil belajar siswa 

(Rukun & Irfan, 2020). Menurut (Sadiman, 2010) pembelajaran 

menggunakan media memiliki beberapa manfaat yaitu mempertegas pesan 

agar tidak terlalu monoton banyak tulisan atau kata-kata, mengatasi 

keterbatasan guru seperti menjelaskan peristiwa yang panjang dapat 

digantikan dengan pemutaran video atau media yang sesuai, manfaat dari 

media menjadikan siswa menjadi semangat belajar karena pembelajaran 

menggunakan media yang bervariasi, dan memberikan kesamaan 

pengalaman, menimbulkan persepsi yang sama, serta memberikan 

rangsangan yang sama kepada siswa. 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah 

website. Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-

halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau 

bergerak, video dan gabungan semuanya, baik yang bersifat statis maupun 

dinamin yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait 

dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. 

Sedangkan menurut (Rusman, 2012) pembelajaran berbasis website 
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merupakan pembelajaran yang memanfaatkan situs website, sehinggga 

pembelajaran tidak terpaku hanya pada tulisan yang ada di buku, melainkan 

informasi tambahan di website. 

Media pembelajaran berbasis website memiliki sifat yang fleksibel dan 

efektif dalam menyampaikan materi (Syaiful et al., 2014). Materi 

pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai sumber belajar dan dapat 

diperbaharaui dengan cepat oleh pengelola. Pada umumnya, media 

pembelajaran berbasis website juga memiliki keunggulan khususnya 

keteraturan materi pembelajaran yang akan diberikan oleh guru dan dapat 

memiliki tingkat keberhasilan yang sama dengan pembelajaran secara 

konvensional, bahkan dapat memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi 

(Ayu et al., 2021). 

Memilih metode pembelajaran berbasis website yang sesuai terdapat 

dua langkah untuk diterapkan dalam kondisi pembelajaran (Rusman, 2018).  

Langkah pertama menentukan terlebih dahulu tipe pembelajaran yang akan 

disampaikan. Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk menentukan ranah 

mana yang akan dibahas dalam proses pembelajaran, apakah kognitif, 

psikomotor, atau efektif. Langkah kedua memilih tipe pembelajaran berbasis 

website yang paling tepat sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai (Tuluk 

& Kepceoğlu, 2019). 

Media pembelajaran berbasis website juga tidak terlepas dari berbagai 

kekurangan di antaranya, (1) kurang tersedianya peralatan computer atau 

dengan kata lain gadget dapat menjadi masalah bagi siswa, (2) pembelajaran  

dapat terasa frustasi apabila mereka tidak dapat mengakses grafik, gambar, 

dan video karena peralatan penunjang kurang memadai, (3) keakuratan dan 

kualitas informasi dapat berbeda sehingga bimbingan dari pengajar atau 

admin sangat dibutuhkan, (4) siswa dapat merasa lebih terisolasi (Anggraini, 

2020). 

Penggunaan media pembelajaran berbasis website terlihat jelas sangat 

dibutuhkan pada pembelajaran sekolah dasar khusunya pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang dimana siswa masih perlu menambah 

ilmu atau informasi dari proses pembelajaran berbasis website. Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu mata pelajaran cabang dari 

agama yang memjelaskan catatan perkembangan perjalanan hidup manusia 

muslim dari masa ke masa dalam beribadah, bermuamalah dan berakhlak 

serta dalam mengembangkan sistem kehidupan atau menyebarkan ajaran 

islam yang di tandai oleh akidah (Kemenag, 2014) (Menteri Agama RI, 2014) 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah merupakan 

salah satu mata pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul, 

perkembangan, peranan kebudayaan atau peradapan islam dan para tokoh 
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yang berpengaruh dalam sejarah islam pada masa lampau, mulai dari 

sejarah masyarakat arab pra-islam, sejarah kelahiran dan rasulan Nabi 

Muhammad saw, sampai dengan masa khulafaurrasyidin. 

Beberapa peneliti menemukan bahwa kendala yang terjadi dalam proses 

pembelajaran di salah satu madrasah di Jawa Barat tepatnya di Kabupaten 

Garut adalah siswa kurang aktif dalam melakukan pembelajaran, selain itu 

juga terdapat kendalan dalam minimnya penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran di salah satu madrasah. Pembelajaran pada 

materi SKI di beberapa sekolah kurang menarik sehingga tujuan 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa tidak tercapai. Dari 

penelitian terdahulu dapat diketahui hasil belajar kognitif siswa di SDIT 

Atikah Musaddad Rata-rata adalah 59 (Nurlani & Munawaroh, 2020). 

Peneliti Fathurrohman, et al., (2020) pembelajaran SKI pada umumnya yang 

masih menggunakan metode ceramah belum menggunakan media 

pembelajaran yang interaktif menyebabkan siswa menjadi pasif dan hanya 

memperhatikan guru, terlihat dari penguasaan pembelajaran SKI pada 

awalnya masih 39,13% dengan metode pembelajaran yang interaktif 

didapatkan hasil penguasaan siswa menjadi naik 65,22 %. Peneliti Diyah 

Rochmawati & Wirawan (2021) menemukan kendala dalam pembelajaran 

kurangnya pengembangan media yang interaktif yang tidak sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan infomasi di era sekarang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran SKI di MIN 

11 Boyolali, nilai pada mata pelajaran SKI masih rendah. Hal tersebut 

disebabkan karena beberapa factor yaitu rendahnya minat untuk membaca, 

tidak menulis apapun yang di jelaskan oleh guru, sehingga kurang 

memahami dan cepat lupa akan materi yang sudah di sampaikan. Selain itu, 

materi pada buku yang dipinjamkan sekolah tidak lengkap. 

Pada kenyataannya, sebagian besar siswa memperlajari SKI hanya 

menghafal konsep, oleh karena itu penggunaan media interaktif juga dapat 

memperbaiki miskonsepsi yang terjadi dalam proses pembelajaran SKI 

khususnya pada materi fathu makkah akan lebih mudah dipelajari 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis website 

efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada 

pembelajaran SKI pokok materi fathu makkah. 

 

B. METODE 

Eksperimen kuasi-kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Peserta 

penelitian siswa kelas V yang terdapat 2 kelas dengan jumlah siswa 32 orang 
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di MIN 11 Boyolali tahun pelajaran 2024/2025. Menggunakan metodologi 

cluster random sampling, strategi pengambilan sampel yang membagi 

populasi menjadi beberapa kelompok menurut kategori (Rukminingsih et 

al., 2020). Untuk menguji ini, kelas VA dengan 32 anak, dipilih dari daftar 14 

anak laki-laki dan 18 anak perempuan. Kelas VA mendapat perlakukan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis website dan kelas 

control adalah VB dengan jumlah siswa 33 orang terdiri dari 16 anak laki-

laki dan 17 anak perempuan. Kelas VB mendapatkan pembelajaran seperti 

yang biasa diterapkan oleh guru mata pelajaran SKI.  

Pembelajaran di VB menggunakan strategi instruksional yang sama 

seperti yang digunakan oleh guru disiplin SKI. Metode observasi, metode tes 

dan metode dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. 

Pengumpulan data penelitian meliputi observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan instrument berupa pemberian pretest-posttest 

dengan jumlah item sebanyak 20 item berupa soal pilihan ganda pada materi 

fathul makkah untuk memperoleh nilai hasil belajar siswa, angket respon 

siswa dengan jumlah item sebanyak 15 item. Dalam memperoleh respon 

siswa dan guru terhadap media pembelajaran berbasis website. Validitas 

dan reliabilitas soal-soal pada pretest dan posttest diuji sebagai salah satu 

pendekatan analisis data. 

Teknik analisis data meliputi analisis data awal yang dilakukan 

dengan menguji validitas dan reliabilitas butir soal pretest dan posttest. Tes 

normalized gain (N-gain) digunakan untuk analisis data akhir untuk menilai 

apakah perlakuan berdampak pada hasil belajar kognitif siswa. Peningkatan 

yang berasal dari nilai pretest dan posttest, perhitungan skor N-gain, dan 

tingkat siswa dalam pembelajaran klasik kelas eksperimen dan kontrol 

semuanya dinyatakan dalam rumus di bawah ini.  

 

𝑔 =
(sf) − (si)

100 − (si)
 𝑥 100% 

Keterangan:  

g = Normalized Gain (N-gain)  

(si) = Pretest Score 

(sf) = Posttest Score 

Besarnya ukuran yang ditujukan oleh pendekatan cooperative learning 

tipe make a match dapat ditentukan melalui analisis effect size atau ukuran 

efek. Menurut Cohen (Dali, 2005), besarnya effect size adalah selisih rata-rata 

yang dinyatakan dalam standar deviasi. 

 

𝑑 =
𝑥̅ 𝐺𝑒 − 𝑥̅ 𝐺𝑘

sd
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Keterangan: 

d  = ukuran efek 

x ̅Ge = N-gain kelas Eksperimen  

x ̅Gk = N-gain kelas Kontrol 

Sd  = standar deviasi  

Tabel 1. Kriteria effect size menurut Cohen 

Ukuran Efek Kategori 

0 < d ≤ 0.2 kecil 

0.2 < d ≤ 0.8 sedang 

d < 0.8 besar 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pembelajaran Berbasis Website Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Analisis data awal dilakukan dengan cara uji validitas dan uji 

reliabilitas terhadap butir soal. Standar yang digunakan dalam penelitian ini 

agar setiap butir soal dikatakan valid adalah setiap buti soal memiliki 

koefisien korelasi ≥ 0,40 dan hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

butir soal memiliki koefesien korelasi ≥0,40 sehingga soal pretest dan posttest 

sudah valid untuk digunakan. Uji reliabitas butir soal dihitung dengan 

menggunakan uji Alpha Cronbach dengan standar yang digunakan yaitu 

dikatakan reliabel apabila memperoleh nilai > 0,60 dan nilai uji reliabilitas < 

0,60 maka angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.  

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretest-Posttest 

Hasil Test Eksperimen  Kontrol 

Rata-rata Pretest 36,09 31,82 

Rata-rata Posttest 80,16 70,30 

Ketuntasan 87,5 % 66,67 % 

KKM 70 70 

 

Efektifitas penggunaan media pembelajaran berbasis website 

berdasarkan hasil belajar siswa ditentukan dari nilai pretest dan posttest. 

Data hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen control disajikan pada 

Tabel 1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 

eksperimen memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol, hal tersebut dapat dilihat dari perolehan rata-rata posttest dan 

ketuntasan belajar siswa. 

b. Efektifitas Pembelajaran Berbasis Website 
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Pembelajaran menggunakan media website dikatakan efektif apabila 

ketuntasan belajar yang diperoleh lebih dari 65%. Kelas eksperimen 

memperoleh ketuntasan belajar 87,5% diatas 65% dan kelas control 

memperoleh ketuntasan 66,67% sehingga pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran website lebih efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran tanpa menggunakan media. Hasil perolehan nilai pretest dan 

posttest selanjutnya dilakukan perhitungan uji N-gain menurut Hake. Hasil 

perhitungan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji N-Gain 

Parameter 

Uji 

Kelas  

Kontrol 

Kelas  

Eksperimen 

pretest 31,82 36,09 

dposttest 70,30 80,16 

n-gain 0,56 0,67 

kriteria sedang Sedang 

 

Sebanyak 100% siswa kelas eksperimen memiliki N-gain minimal di 

kategorikan sedang dan hasil tersebut lebih banyak dibandingkan dengan 

kelas kontrol walaupun dikategorikan sedang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar SKI siswa kelas eksperimen memiliki nilai 

yang lebih baik yaitu dengan nilai N-gain 0,67 hal tersebut lebih tinggi dari 

N-gain kelas control degan nilai 0,56.   

c. Respon Siswa dan Guru dalam Pembelajaran Berbasis Website 

Tabel 4. Respon Siswa Kelas V A 

Skor rata-rata 

(%) 

Kriteria  Jumlah 

siswa 

85 - 100  sangat positif 11 

70 - 84,9 positif  19 

55 - 69,9 cukup positif 2 

40 - 54,9 kurang positif 0 

25 - 39,9 tidak positif 0 

 

Hasil analisis angket respon siswa dan guru terhadap pembelajaran 

dengan meggunakan media website diperoleh dari respon siswa kelas 

eksperimen yang sudah melakukan pembelajaran dengan menggukan 

media pembelajaran SKI berbasis website yang disajikan pada Tabel 3.  

Pembelajaran SKI dengan menggunakan media pembelajaran berbasis 

website dikatakan efektif apabila memperoleh respon positif minimal 

sebesar 70%. Hasil analisis menunjukan bahwa pembelajaran SKI dengan 

menggunakan media website memperoleh respon positif sehingga bisa 

dibandingkan pembelajaran SKI menggunakan media website lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran SKI tanpa menggunakan media 

website. 
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Media pembelajaran berbasis website dikatakan efektif apabila 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa lebih dari 60%. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian Rachmawati & Agung Handayanto (2020) yang 

memberikan penjelasan bahwa hasil belajar siswa meningkat secara 

signifikan apabila proses pembelajaran yang dilakukan guru banyak 

menggunakan media yang interaktif, lebih melibatkan indera seperti indera 

penglihatan dan pendengaran, dalam hal ini merupakan media 

pembelajaran berbasis website. Hasil penelitian efektifitas pembelajaran 

berbasis website menurut peneliti lain yaitu (Sobri, 2013). 

 mengungkapkan nilai dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disimpulakan bahwa tingkat efektivitas penggunaan media pembelajaran 

berbasis website di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

yang menggunakan media pembelajaran konvensional yaitu dengan nilai 

rata – rata 82,25>80,52 .Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran SKI berbasis website materi fathu makkah merupakan media 

yang efektif dalam pembelajaran SKI ditinjau berdasarkan perbandingan 

hasil belajar siswa kelas eksperiemn dan kontrol karena uji N-gain dan 

persentase ketuntasan kelas eksperimen lebih baik di bandingkan dengan 

kelas kontrol. 

Keefektifan penggunaan media pembelajaran berbasis website 

ditinjau berdasarkan respon positif pengguna yang sudah menggunakan 

media pembelajaran SKI berbasis website dalam proses pembelajaran yaitu 

kelas V A dan respon guru mata pelajaran SKI. Dalam uji keefektifan ini 

menggunakan angket respon pengguna media pembelajaran berbasis 

website dikatakan efektif untuk digunakan dala pembelajaran SKI materi 

fathu makkah apabila mendapatkan respon positif dari pengguna yaitu 

dengan skor rata-rata lebih dari 70%. Data respon siswa kelas V A, 11 siswa 

memberikan respon sangat positif, 19 siswa memberikan respon siswa 

memberikan respon positif dan 2 siswa memberikan respon cukup positif. 

Data respon guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 

memperoleh rata-rata skor 75% dalam kriteria positif. Hasil penelitian pada 

penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 

(Rachmawati & Agung Handayanto, 2020) dimana dalam penelitian tersebut 

diperoleh media interaktif yang efektif berdasarkan respon guru dan siswa 

yang memberikan respon positif terhadap media yang dikembangkan 

karena guru dan siswa dapat dengan mudah menggunakan media sesuai 

dengan kondisi siswa, guru dan sekolah. Metode pembelajaran dengan 

menggunakan media lebih memberikan informasi yang lebih cepat dan 

mempermudah siswa memperoleh informasi yang efektif dan menarik. 

Hasil tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnama 
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et al., (2009)  perubahan yang berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran 

menggunakan media website, guru memberikan respon positif terhadap 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi karena dapat menghemat 

waktu serta siswa lebih senang dalam pembelajaran. Dapat diketahui bahwa 

media pembelajaran berbasis website dikatakan efektif untuk digunakan 

karena mendapatkan respon positif dari penggunanya.  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa siswa yang 

memaparkan bahwa pembelajaran menggunakan media website 

memerlukan biaya yang lebih mahal dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Hasil penelitian tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian 

(Elyas, 2018) mengatakan bahwa media pembelajaran berbasis website dapat 

menghemat biaya baik secara finansial maupun non-finansial karena tidak 

harus membeli buku. Perbedaan hasil penelitian tersebut kemungkinan 

disebabkan karena penggunaan media yang dikembangkan dilaksanakan 

dirumah, pada saat disekolah siswa bisa untuk memanfaatkan wifi sekolah 

untuk mengakses media pembelajaran yang ada di internet. Akan tetapi 

pada saat dirumah, siswa harus memiliki akses internet sendiri sehingga 

memerlukan biaya tambahan. 

Dari hasil respon siswa dan guru terhadap penggunaan media 

pembelajaran berbasis website, dapat disimpulkan membawa dampak 

praktis terhadap proses pembelajaran siswa. Pembelajaran dengan 

menggunakan media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

karena siswa menjadi terbiasa mencari informasi dan menyelesaikan tugas 

dan pekerjaan rumah baik secara mandiri maupun diskusi kelompok 

bersama teman-teman sekelas (Aulia, 2014). 

 

D. KESIMPULAN 

Pembelajaran sejarah kebudayaan islam yang di lakukan secara 

pembelajaran konvensional kurang efektif dan siswa kurang senang dalam 

pembelajaran karena kurang interaktif, dibandinkan dengan pembelajaran 

SKI yang menggunakan media pembelajaran berbasis website. Kesimpulan 

tersebut berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan hasil belajar SKI 

siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar SKI 

siswa kelas kontrol. Pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis website memperoleh respon positif dari siswa dan 

guru mata pelajaran SKI sehingga media yang dikembangkan dapat 

dikatakan efektif untuk digunakan dalam meningkatkan hasil belajar SKI. 

Adapun saran-saran dari peneliti yang dapat digunakan, saran untuk 

guru seharusnya dengan majunya perkembangan zaman dapat pandai 

memilih model pembelajaran yang bagus, sesuai dengan kebutuhan siswa 
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dalam pembelajaran. Adapun saran bagi pihak sekolah hendaknya 

mendorong seluruh guru agar selalu meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan terhadap model-model pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan pendidikan dan kebutuhan siswa. Begitupula saran untuk 

pembaca diharapkan mampu menerapkan model pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswanya melalui penelitian yang bermanfaat bagi semua 

kalangan. Dan saran bagi penelitian selanjutnya sebaiknya waktu yang 

digunakan lebih lama karena peneliti perlu membiasakan dan memastikan 

semuanya siswa telah bisa menggunakan media pembelajaran yang 

interaktif. 
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